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I{ATA PENGANTAR

Alhmadulillah, puji syukur ke hadirat Ailah swr yang telah
memberikan limpahan rahmad dan hidayahNya sehingga karya\

ilmiah ini dapat terselesaikan.

Katya ilmiah yang bedudul uPerkembangan dan pola

Pertumbuhan Ekonomi wilayah Pantai Barat dan pantai rimur
Sumatera utara" mengkaji perkembangan pendapatan per kapita
penduduk dan pertumbuhannya serta pola pertumbuhan sektor-

sektor ekonomi.

Disadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari sempurna,

karena keterbatasan waktu, ilmu dan pengetahuan yang dimiiiki.
selain itu diharapkan ptra pernbaca mau secara ikhias memberikan
kritik dan saran untuk kesempurnaan penulisan karya ilmiah di
kemudian hari.

Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua

dan juga menjadi sumbangsih bagi masyarakat. Akhirn.ya kepada

seluruh pihak yang telah banyak membantu, atas segala kebaikan
yang telah diberikan mendapatkan ganjaran yang berlipat ganda dari
Allah SWT. Ammin.

Medan, September 2OOI

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan mewujudkan suatu
masyarakat adil dan makmur yang rnerata materil dan spirituil.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pembangunan nasional
dilaksanakan merata di seluruh tanah air dan tiriak hanya untuk
satu golongan atau sebagian dari masyarakat. Tetapi untuk seluruh
masyarakat serta harus benar-benar dapat dirasakan oleh seluruh
lapisan masyarakat.

Pembangunan merupakan suatu proses yang terus menerus

melalui suatu perencanaan untuk memperbaiki kehidupan
masyarakat di suatu wilayah dalam berbagai aspek. salah satu

sasa-ran prioritas pembangunan adaiah meningkatkan kegiatan
pembangunan pada daerah-daerah yang pembangunannya relatil
tertinggal dengan daerah lainnya baik antar propinsi maupun antar
daerah dalam propinsi.

Permasalahannya adalah pend.ekatan dan pola pertumbuhan
yar,g dipakai oieh suatu wilayah daiam mengejar pertumbuhan
ekonominya, Kajian yang diiakukan oleh para ahti ekonomi
pendukung teori pertumbuhan lebih cenderung mengarah pada

pemanfaatan sumberdaya alam yang ada dan mengusahakan

distribusi dana pembangunan clan investasi pada sektor-sektor yang

dominan dalam menjaga pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
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Perencanaan pembangunan wilayah sebagai suatu proses atau
tahapan pengarahan kegiata-, pembangunan di rvilayah tertentu
melibatkan interaksi antara sumberdaya manusia, alam, fisik clan
kelembagaan. Dengan perencanaan, kegiatan-kegiatan pembangunan
masyarakat tersebut dapat diarahkan. perencanaan pembangunan
wiiayah dianggap penting karena kegagaian pembangunan di suatu
wilayah al<an rnemberikan dampak negatif terhadap pembangunan
secara keseluruhan.

untuk mengejar pertumbuhan, kondisi optimal pernanfaatan
investasi dan dana pembangunan akan sulit diperoleh karena tujuan
optimaiisasi dana-dana tersebut adalah pertumbuhan ekonomi yang
lebih tinggi. Dan hal itu merupakan sesuatu yang sangat riskan
apabila yang diinginkan acialah mencapai pemerataan sekaligus
pertumbuhan yang tinggi da-lam suatu perekonomian.

Tidak terlepas dari permasalahan tersebut, daerah_daerah di
Indonesia, termasuk Sumatera Utara, menghad.api dilema dalam
perekonomiannya. Dilema tersebut yaitu pemiiihan alternatif dan
prioritas yang diinginkan daram pertumbuhan ekonomi. Apakah
akan memilih pertumbuhan ekonomi yang iebih tinggi atau
mengutanrakan pemerataan pembagian pendapatan baik di kalangan
masyarakat maupun antar wilayah melalui pemerataan
pembangunan dengan tingkat pertumbuhan yang relatif rendah.
Pembangunan sektoral. yang dilaksanakan seca-ra menyeiuruh ke
pelosok tanah air sejauh mungkin ctikaitkan clengan usaha
pembangunan wilayah. Pembangunan tersebut menitikberatkan
pada pencapaian sasaran-sasaran sub-sistem kemasyarakatan di -

wilayah secara teritorial dan spatial.

2
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Pembangunan bidang ekonomi pacia dasarnya banya-k diwarnai
oleh pendekatan sektorai, di mana perencanaall makro masih
mengikuti sistem pencapaian target peningkatan prod.uksi untuk
masing-masing sektor yang bersangkutan. Dengan tercapain.ya
target tersebut diharapkan di samping pendapatan per kapita setiap
tahun dapat meningkat, juga akan mengakibatkan adanya transisi
sektoral dari pertanian ke sektor industri atau lainnya.

Kenyataan um.um yang dihadapi dalam pembangunan adalah

kecenderungan memupuk pembangunan pada claerah-daerah yang

mudah dicapai dan memiliki sarana dan prasarana -yaxg mencukupi
sebagai akibatnya daerah-daerah yang jauh rnenjadi terpencil da:r

terkebelakang. Keadaan ini akan berakibat wilayah yang miskin
atau yang belum berkembang akan tetap terkebelakang disebabkan
kurangnya potensi yang mereka miliki.

Kondisi geografis rvilayah Indonesia yang sangat luas dan

terdiri dari ribuan puiau, sehingga untuk mencapai tujuan secara

efisien dan efektif, wiiayah tersebut dibagi atas daerah-daerah.

Secara regional propinsi sumatera utara termasuk daerah di
kawasan Barat Indonesia yang pembangunannya relatif maju
dibandingkan dengan propinsi-propinsi lain di luar pulau Jawa.

Wilayah pantai Barat propinsi Sumatera Utara terdiri dari satu

kota dan empat kabupaten dengan luas sekitar 35,33 persen dari
seiuruh luas propinsi tetapi. penduduknya hanya sekitar 18,34

persen dengan kepadatan rata-rata hanya 86,6T jiwa per pm?,

Kondisi tersebut sangat berbeda dengan wilayah pantai rimur yang

terdiri dari dua kota dan empat kabupaten memiliki luas sekitar

UNIVERSITAS MEDAN AREA



34,64 persen tetapi penducluknya mencapai 58,11 persen dari
penduduk sumatera Utara de.ngan kepadatan rata-rata 2Tg,g1 jiwa
per kmz.

Dilihat dari kontribusinya terhadap pembentukan produk
domestik regional bruto (PDRB) Sumatera Utara, wilayah pantai
Barat hanya menyumbangkan sekitar r4,Bg persen sedangkan
wilayah pantai rimur menyumbangkan sekitar 6T,08 persen.

Demikian pula dengan PDRB per kapita rata-rata, di wilayah pantai
Balat hanya sebesar Rp. 1.336.162 sedangkan di wilayah pantai
Timur mencapai Rp 2.230.310.

Perbedaan pclla pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang

tergambar dari adanya perbedaan dalam hal pendapatan clan

prioritas pembangunan wiiayah dengan wilayah lain terkadang
merupakan masa-lah. Hal tersebut harus diatasi dengan pelaksanaan

pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan dan pemerataan

antar wilayah, khsususnya dalarn mempercepat pembangunan

wilayah.

Agar perkembangan daerah-daerah di wilayah pantai Barat
dapat disejajarkan dengan daerah-daeratr di wilayah pantai Tirnur,
maka perlu adanya perencanaan yang baik dan diadakan penelaahan

keadaan penduduk, sosial-ekonorni, potensi lokasi d.an hambatan di
wiiayah tersebut. Potensi atas sektor-sektor tersebut dikembangkan

dengan pendekatan lintas sel<toral, untuk mengembangkan

pembangunan wilayah menujtr keseimbangan antar wilayah dan
kesatuan nasional melalui peningkatan kemampuan daerah clalam .

pembangunan nasional.

4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



L.2 Tujuan Penulisan

Secara terperinci, penr,rlisan rnakalah ini bertujuan actalah

untuk :

1. Menggambarkan perkembangan ekonomi wilayah pantai barat dan
pantal timur Surnatera Utara.

2. Mengidentifikasi pola pertumbtthan ekonomi rvilayah pantai barat
dan pantai tirnur Sumatera Utara.

1.3 Ruang Lingkup Kajian

Ruang lingkup kajian ini adalah : (1) masalah pertumbuhan

dan perkembangan ekonorni, dan (2) pola pertumbuhan ekonomi di
wilayah pantai barat dan pantai timur Sumatera Utara.

Dari sudut perolehan informasi yang dibutuhkan, maka ada

dua pihak yang berkaitan dengan kajian ini, yaitu Badan

Perencanaaan Pembangunan Daerah sumatera Utara dan Badan

Pusat Statistik Sumatera Utara.

5
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BAB II

PEMBANGUNAN EKONOMI

2.1 Pengertian pembangurarr

Todaro (1998) rnenyatakan

fenomena semata, namun pacla

harus melampaui sisi materi dan

bahwa pernbangunan bukan hanya
akhirnya pembangunan tersebut

keuangan dari kehidupan manusia.
Dengan demikian pembangunan idealn.ya aipahami sebagaj suatu
proses ),ang berdimensi jamak, ],ang melibatkan masaiah
pengorganisasian dan peninjauan kembaii keseluruhan sistem
ekonomi dan sosial. Berclimensi jamak clalam hal ini artin-ya
membahas komponen-komponen ekonomi rnaupun non ekonomi.

Menurut Rostow (1961) pengertian pembangunan tidak hanya
pada lebih banyak output yang dihasilkan, tetapi juga lebih banyak
output daripada yang cliproduksi sebelumnya. Dalam
perkembangannya, pembangunan melalui tahapan-tahapan :

masyarakat tradisional., pra kondisi lepas landas, iepas landas,
gerakan menuju kematangan dan masa konsumsi besar-besaran.
Kunci di antara tahapan ini adalah tahap tinggal landas .yang
didorong oleh satu sektor atau lebih (Todaro, 19gg).

sukirno (i985) mengemukakan pendapatnya tentang
pembangunan eftonomi. pembangunan ekonomi mempunyai 3 sifat
penting, proses terjadinya perubahan secara terus menerus, adanya
usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita rnasyarakat dan
kenaikan pendapatall masyarakat yang terjadi dalam jangka waktu
yang panjang. Demikian puia dengan Todaro (19gg) yang
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menyatakan bahwa pembangunan ekonomi telah digariskan kembali

dengan dasar mengurangi- atau menghapuskan kerniskinan,

ketimpangan dan penganggura-r1 dalarn konteks pertumbuhan

ekonomi atau ekonomi negara yang sedang berkernbang.

Pembangunan ekonomi bail< secara nasional maupun rviiayah

tentu tidak akan lepas ciari faktor-taktor penghambat seperti

ketimpangan dan kemiskinal. Faktor ini merupakan hal yang selalu

hidup dan berkembang di negara-negara yang rnemiliki konciisi

ekonomi, sosial dan budaya yang statis serta keterkaitannya dengan

sumberdaya dam dan sumber daya rnanusia yang tidak berkembang.

Akhirnya dalarrr memahami pembangunan, pertanyaan-

pertanyaan harus diarahkan pada apa yang terjadi dengan

kerniskinan, pengangguran, dan ketidakmerataan atau ketimpangan.

Pertutnbuhan ekonomi dapat saja terjadi tanpa ada perubahan

terhadap hal tersebut. Daiam mencari strategi pembangunan banr,

dervasa ini terdapat kecenderungan untuk mengarahkannya kepada

ketiga kriteria pembalgunar ini (Hanafiah, i982).

Chenery (1979) mengartikan pembangunan ekonomi sebagai

perangkat yang sa-ting berkaitan clalam struktur perel<onomian yang

diperlukan bagi terciptanya pertumbuhan yang terus menerus.

Pembangunan ekonomi sebagai suatu proses perubahan struktur
yang ditandai dengan peningkatan sumbangan sektor industri,

manufaktur dan jasa-jasa dqia* pembentukan PDB di satu pihak

dan menurunnya pangsa (shnre) sektor pertanian dalam PDB di lain

pihak (Arsyad, 1992).
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Hal ini menunjukkan bahwa sala.h satu inclikator berkembang
tidaknya suatu perekonomian dilihat dari sektor industri dan jasa
terhadap PDB, artinya sumbangan sektor jasa clan industri
meningkat akan mengakibatkan perekonomian tersebut semakin

tinggi.

Seperti pendapat di atas, Dugary (1982) juga menyatakan

bahwa pada dasarnya pembangunan witayah berkenaan dengan

tingkat dan perubahan selama kurun waktu tertentu suatu
rangkaian variabel seperti proclul<si, penduduk, angkatan kerja, rasio

modal-tenaga dan imhalan bagi faktor (faktor returns).

Tujuan pembangunan nasional yang ditetapkan dalam

kebijaksanaan dan sasaran, strategis tidak ciapat dirumuskan
dengan menggunakan variabel sektoral tetapi dengan variabel

ker.vilayahan. Perubahan pembangunan wilayah pada dasdinya
mempunyai arti peningkatan nilai manfaat (ualue ad.ded) wilayah bagi

masyarakat suatu wilayah tertentu maupun menampung lebih

banyak peningkatan dengan tingkat kesejahteraan yang baik yakni

dengan tersedianya sarana prasa"rana (Hall, i989).

2.2 Pertumbuhan Dan Perkembangaa Ekonoml lllilayah

Dalam berbagai ha1 banyak pihak yang mengatakan bahwa

pembangunan sangat terkait dan tidak bisa lepas dari unsur
perkembangan dan pertumbuhan. Anggapan ini tentunya sangat

dilandasi oleh berbagai kenyataan bahwa kedua hal ini merupakan

komponen dan s)rzrat penting yang harus terdapat disuatu negara

baik negara terbelakang, negara berkgmbang maupaun negara maju.

8
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Dalam membicai"akan teori pembangunar ekonomi, langkah

yang harus dilakukan adalah- dengan rnembuat perbedaan diantara
pertumbuhan dan pembangunatl. Dalam prosesnya, pernbangunarl

hampir pasti sedikit banyak bergantung pada pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi menurut Harrod-Domar bersifat sangat

umum, biasanya hanya meilbicarakan dua rnacam keluaran dan

sejumlah masukan yang terbatas. Dalam hal sederhana, grafik akan

sangat membantu untuk memberikan pengertian, .. model

pertumbuhan atau paling sedikit haruslah merupakan subyek yang

siap untuk diukur dan diuji secara empiris (Todaro, i998)

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran utama

keberhasilan dari pembangunan yang dilai<sanakan, dan hasil

pertumbuhan ekonomi tersebut akan dapat pula dinikmati oleh

masyarakat 5ran* berada di lapisan atas hingga lapisan paling bawah,

baik yang terjadi dengan sendirinya maupun dengan adanya campur

tangan dari pemerintah.

Pertumbuhan harus berjaian secara berdampingan dan

berencana, mengupayakan terciptanya pemerataan kesempatan dan

pembagian hasil-hasil pembangunan dengan lebih merata. Dengan

demikian maka suatu wilayah yang miskin, tertinggal dan tidak

produktif akan menjadi produktif, yang akhirnya akan mempercepat

proses pertumbuhan itu sendiri.

Ananta (1993) menjelaskan pertumbuhan ekonomi biasanya

disertai dengan adanya proses akselerasi. Pemberdayaan sumber

daya dan dana untuk menunjukkan pertumbuhan ekouomi ity
sendiri. Dalam rangka melihat fluktuasi pertumbuhan ekonomi
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tersebut dengan secara riil dari jangl<a waktu tahun ke tahun akan
tergambar meialui besarnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

atau indeks harga konsumen secara berkala. Yaitu pertumbuhan

.yang positif akan menunjukl<an adanl,s peningkatan perekonornia.r,

seba-liknya apabila negatif ai<an menunjukkan adanya penurunan.

Sedangkan menurut Kaldor (1957) pertumbuhan ekonomi yang

terbaik, yakni pertumbuhan dengan tingkat qptimum. Daiam hal ini
harus diperhatikan komposisi kekuatan atau output yang dihasilkan.
Denga:r tanpa memandang pengorbanan generasi sekarang yang

mungkin diperlukan untuk membuat pertumbuhan keluaran output
totalnya lebih cepat (Jhingan, 1993).

Hicks (1967) menarik kesimpulan dari perbedaan yang umum

terdapat dalam konteks perkembangan dan pertumbuhan. Pendapat

tersebut diperjeias dengan mengatakan ba_hwa perkembarrgan

ekcnomi mengacu pada masalah negara-negara dengan kondisi

ekonomi yang terbelakang, sedangkan pertumbuhan lebih mengacu

pada masalah di negara-negara rnaju.

Selain itu, masalah negara terbelakang menyangkut
pengembangan sumber-sumber yang tidak atau belum dipergunakan,

kendati penggunaannya telah cukup dikenal, sedang negara maju

terkait pada masalah pertumbuhannya, karena kebanyakan dari

sumber mereka sudah diketahui dan dikembangkan sampai pada

batas-batas tertentu.

Bonne (1979) berpendapat bahwa perkembangan memerlukan

dan melibatkan semacaln pengarahan dan pedoman dalarn rangka

menciptal<an kekuatan-kekuatan bagi perluasan dan pemeliharaan.
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Begitulah yang sebenarnya terjadi pada kebanyakan nega-ra

terbelakang, sedangkaa ciri -pertumbuhan spontan merupakan ciri

perekonomian mEu dengan kebebasan usaha.

Schumpeter mengemukakan perbedaan yang lebih tegas

tentalg perkembangan yang merupakan perubahan secara spontan

dan terputus-terputus dalam keadaan statisioner yang senantiasa

mengubah dan mengganti situasi keseimbangan yang ada

sebelumnya. Sedangkan pertumbuhan adalah perubahan jangka

panjang secara perlahan dan mantap yang terjadi melalui kenaikan

tabungan dan penduduk (Sukirno, i985).

Pembedaan yang paling sederhana dibuat oleh Madissou (1974)

yaitu di negara-negara maju kenaikan dalam tingl<atan pendapatan

biasanya disebut pertumbuhan ekonorni, sedangkan di negara miskin

disebut perkembangax ekonorni.

Pertumbuhan dapat diukur dan bersitat objektif, merupakan

gambaran perluasan tenaga-tenaga kerja, modal, volume

perdagangan dan konsumsi. Perkembangan ekonomi dapat

dipergunakan untuk menggarnbarkan faktor-faktor penentu yang

mendasari pertumbuhan ekonomi, seperti perubahan c1a-1am teknik

produksi, sikap 1xes1r212]a21 dan lembaga-lembaga. Perubahan

tersebut dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi.

Namun terlepas dari perbedaan yang tampak ini, beberapa ahli

ekonomi menggunakan istiiah tersebut sebagai sinonim. Baran

(1980) berpendapat bahrva gagasan perkembangan dan pert.umbuhan

itu sendiri mengesankan suatu peralihan kepada sesuatu yang bar-u

dari sesuatu yang lama.
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Pada dasarnya pembangunan wilayah berhubungan clengan
tingkat dan perubahan dal-arn kurun waktu tertentu. suatu
rangkaian variabel seperti produl<si, produk, angkatan kerja, rasio
modal-tenaga dan berbagai faktor dalarn rvilayah dibatasi secara
jelas. Laju pertumbuhan dari claerah-daerah biasanya cliukur
menurut output atau tingkat pendapatan yang berbeda_beda.

Pertumbuhan wilayah arlalah proclu! dari banyak sektor,
sebagian besifat intern dan sebagian lainnya bersifat ekstrem serta
faktor sosial politik. Fal<tor-flaktor yang berasal dari dalam wilayah
itu sendiri meliputi faktor-faktor produl<si seperti tanah, tenaga kerja,
modal. salah satu penentu ekstern yang sering digunakan dan
bersifat penting adalah tingkat permintaan dari wilayah-wilayah 1ain

terhadap komoditi yang dihasitkan oleh wilayah tersebut.

sasmita (1983) menyimpulkan poia pertumbuhan ekonomi
wilayah tidak sama dengan apa yang ditemukan pada pertumbuhan
ekonomi nasional. pada dasarnya disebabkan pada analisa
pertumbuhan ekonomi wilayah yang lebih menekankan pengaruh
perbedaan karakteristik space terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kesamaann.ya yakni penekanannya pada unsur waktu yang
merupakan fal<tor penting dalam analisa pertumbuhan ekonomi
wilayah (Hadjisaroso, 1994).

Perbedaan lainnya dengan teori pertumbuhan nasional adalah
teori pertuinbuhan nasional faktor yang sangat diperhatikan acialah
modal, lapangan pekerjaan, dan kemqjuan teknologi yang bisa timbul
dalam berbagai bentuk, sedangkan pada teori pertumbuhan ekonomi.
wilayah faktor yang mendapat perhatian utama aclalah keuntungan
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lokasi, aglomerisasi, migrasi, dan arus lalu lintas modal antar
wilayah

Esmara (i986)mengelompokkan teori pertumbuhan ekonomi

rvilayah atas 4, yaitu:

(a) Kelornpok pertama disebut sebagai export base-models. Dipelopori

oleh North (1955) dan dikembangkan oleh Tiebout (i956),

kelompok ini mendasarkan pandangan dari sudut teori lokasi,

berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi suatu region lebih

banyak ditentukan oleh jenis keuntungan lokasi dan dapat

diperguna-kan oleh rvilayah tersel:ut sebagai keuntungan eksport.

Pertumbuhan suatu wilayah akan ditentukan oleh eksplorasi dan

eksploitasi yang bersifat alarniah. Pertumbuhan ekspor wilayah

.)rang bersangkutan juga dipengaruhi oleh tingkat permintaan

ekstern rvilayah lain. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan

ekspor akan mengakibatl<an berkernbangnya kegiatan-kegiatan

penducluk setempat, perpindahan modai dan tenaga kerja,

keuntungan eksternal dan pertumbuhan wilayah lebih lanjut.

Dengan kata lain, bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan

suatu region, strategi pembangunannya harus disesuaikan

dengarr keuntungan lokasi yang climilikinya dan tidak harus sama

dengan strategi pembangunar pada tingkat nasional.

(b) Kelompok kedua lebih berorientasikan pada kerangka pemikiran

Neo-Klasik. Dipelopori oleh Stein (1964\ dan dikembangkan oleh

Roman (1965) dan Siebert (1969). Kelompok ini mendasarkan

analisanya pada peral.atan fungsi produksi. Dikatakan bahwa

unsur-unsur yang menentukan pertumbuhan ekonomi wiiayah
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adalah tanah, tenaga kerja, dan modal. Dalam kelompok ini juga

dibahas tentang pengaruh'perpindahan penduduk (migrasf dan

1a1u lintas modal terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. Daiam

model ini terdapat hubungan antar tingkat pertumbuhan suatu

nega-ra dengan perbedaan kemakmuran wilayah (regiomtl

dispaitg) pada negara yang bersangkutan. Pada saat proses

pembangunan baru dimulai (negara sedang berkembctng) tingkat

perbedaan kemakmuran antar wilayah 
- 
cend.erung akan tinggi

(diuergence), bila proses pembangunan telah berjalan dalam waktu

yarlg lama (sedang berlrcmbang) perbedaan tingkat kemakmuran

antar wiiayah cenderung menuru n (conuergence).

(c) Kelompok ketiga, menggunakan jalur pemikiran Keynes yang

disebut atmulatiue-causatiue models. Dipelopori oleh Myrdai

(i975) dan dilanjutkan oleh Kaldor. Kelompok ini berpendapat

peningkatan pemerataan pembangunan antar wilayah tidak hanya

diserahkan pada kekuatan pasa-l' (market mechartism). Perlu

adanya campur tangan pemerintah da-lam bentuk program-

program pembangunan wilayah, terutama wilayah yang relatif

masih terbelakarg.

(d) Kelonrpok keempat dinamakan core-peiplwry models. Dipelopori

oleh Friedman (1966). Kelompok ini menekankan pada hubungan

yang kuat dan saling mempengaruhi antara pembangunan kota

(Core) dan desa (Peipherat). Menurut teori tersebut, gerak

langkah pembangunan wilayah perkotaan akan lebih banyak

ditentukan oleh keadaan desa-desa yang ada disekitarnya. Corak

pembangunan wilayah pedesaan, akan ditentukan oleh arah
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pembangunan perkotaan.

daerah ( sp atial interaction)

2.3 Pertumbuhan Seir"bang Dan Tidak Seimbang

Dalam hubungannya dengan pembangunan wilayah yang

dimaksud dengan pertumbuhan seimbang adalah pernbangunan

yang dilaksanakan secara merata di berbagai wilayah, sehingga

wilayah mempunyai tingkat pertumbuhan p.*br.rgunan yang sarna.

Dalam teori pertumbuhan seimbang adakalanya pembangunan

seimbang dimaksudkan sebagai pembanguan berbagai jenis industri

secara serentak sehingga berbagai industri saling mencipta pasar

bagi satu sama 1ain. Tetapi adakalanya pertumbuhan seimbang itu

dirnaksudkan sebagai keseimbangan pertumbuhan di berbagai

sektor, nrisalnya cli antara sektor industri dengan sektor pertanian,

sektor luar negeri dengan sektor dalam negeri dan diantara sektor

produktif dengan sektor prasarana (Sukirno, 1985).

Pembangunan J'ang serentak di berbagai sektor akan

menciptakan perluasan pasar. Nurkse, Rosenstein dan Rodan

sependapat mengenai perana:r perluasan pasar dalam mempertinggi

efisiensi kegiatan suatu industri, di mana pasar merupakan ekonomi

ekstern untuk berbagai industri. Ekonomi ekstern yang diciptakan

oieh perluasar pasar menyebabkan perbedaan yang besar sekali di

antara produktivitas batas modal untuk suatu sektor dan untuk
keseluruhan masyarakat dan perekonornian. Hal ini karena

dorongan atau peransang untuk se suatu perusahaan untuk
mengadakan penanarran modal sering l<ali tidak cukup besar karena

terbatasnya pasar. Tetapi jika ditirijau dari segi industri secara
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keseluruhan, maka peransang tersebut sangat besar sekali, karena.

apabila sejumlah besar industri dikembangkan ma-ka secara serentak

setiap industri mengalami perluasan pasar yang besar untuk hasil

produksinya.

Scitovsky menunjukkan tentang dua konsep da:i ekonomi

ekstern dan tentang manfaat yang akan cliperoleh sesuatu industri

dari dua macam ekonomi ekstern yang terdapat dalam

perekonomian. Mengenai ha1 yang pertama, ia membedakan ekonomi

ekstern kepada (i) seperti yang terdapat dalam teori keseimbangan

(ecVtilibium tlrcory) dan (ii) seperti yang terdapat dalarn teori

pembangunar.

Dalam teori keseimbangan atau dalam teori konvensionil,

ekonomi el<stern cliartikan sebagai perbaikam efisiensi yang teqjadi

dalam suatu industri sebagai akibat dari perbaikan teknologi yang

diciptakan pada industri 1ain. Oleh Scitovsky ekonomi ekstern

seperti ini dinamakan sebagai ekonomi ekstern teknologis

{technological ertental economie s).

Di samping itu hubungan interdependensi di antara berbage.i

industri dapat pula menciptakan ekonomi ekstern keuangan

Qtecuniary external economies), -1,"aitu kenaikan keuntungan yang

diperoleh suatu sektor yang bersumber dari tindakan-tindakan

sektor lain. Dengan perkataan lain, keuntungan yang tercipta dalam

suatu sektor bukan saja tergantung kepada efisiensi dari penggunaan

faktor-faktor produksi dan tingkat produksi dalam sektor tersebut.

Ia tergantung juga l<epada penggunaan fal<tor-faktor produksi dan
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tingkat procluksi pacla sektor-sektor lain, terutama sektor yang erat

hubungannya dengan sektor yang pertalna di sebutkan tadi.

Le,,vis menyatakan pentingnya usaha pernbangunan antara

sektor industri dengan sektor pertanian. Misalkan pertumbuhan

sektor pertanian akan mengakibatkan tiga dampak yaitu : (1)

terdapat kelebihan produksi di sektor pertanian -yang dapat c1i jual ke

sektor-sektor lain, (2\ Jika procluksi tidak bertambah berarti tenaga

kerja yang digunakan bertarnbah clan (3) gabungan dari kedua

keadaan itu. Apabila pertumbuhan ekonomi hanya dipusatkan

kepada mengadakan industrialisasi dan mengabaikan pertanian

maka proses pembangunan akan terhambat (Todaro, 1998).

Singer mengkritik pandangan yang menekankan tentang

perlunya menciptakan pembangunan yang serentak di berbagai

sektor. Menurutnya teori tersebut mengabaikan implikasi yang

ditimbulkan oletr struktur kegiatan ekonomi terhaclap pelaksanaan

program pertumbuhan seimbang di sektor industri. Kaiau

pertumbuhan seimbang harus ciilaksanakan, diragukan kemampuan

nega.ra-negara berkembang untuk menyediakan sumber-sumber daya

untuk melaksanakan program tersebut. Hisrchman juga meragukan

kemampuan negara berkembang, karena kurangnya tenaga

usahawan dan tenaga ahli, yang da-lam waktu bersamaan

membangun berbagai sektor, sehingga masing-masing mempunyai

pasar yang luas untuk produksinya'

Pertumbuhan seimbang merupakan suatu varian dari teori

mengenai masaiah depresi cli negafa-negara mqiu, yaitu dalanr

perekonomian yang menghadapi' masalah und.eremplogment
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equilibiunt. Menghadapi masaiah ini penanaman rnodal ciilakr-rkan

tidak cukup dilakukan dalam satu sektor, karena kenaikan

permintaan yang diakibatkan oleh kenaikan pengeluaran tersebut,

serta pengeluaran yang timbul sebagai akibat proses multiplier tidak
cukup besar untuk men.yerap produksi yang diciptakan oleh

penanaman modal tersebut.

Selanjutnya dalam pembangunan akan lebih maksimum jika
dilakukan dalam sektor yang produktif. Daiam sektor produktif
mekanisme perangsarlg pembangunan atau inducement mechanisme

.yang tercipta sebagai akibat dari terdapatnya hubungan di antara

berbagai industri. Kaitan antara industri penyedia dan pengguna

bahan baku digolongkart backuard linkage e-ffect dan forward linkage

eJfect. Dengan demikian pembangunan akan lebih sesuai jika
dilakukan dengan pola pertumbuhan tidak seimbang.

2.4 Perubahan Struktur Ekonomi

Pertumbuhan ekcnomi yang berkesinambungan dalam txasa

orde yang lalu ternyata telah mengubah struktur perekonomian

indonesia. Ekonomi di negara manapun umumnya akan rnengalami

pertumbuhan (growtlt) baik karena trend alamiah maupun akibzrt

kebijaksanaan ekonomi. Adanya pertumbuhan tersebut lazimnya

diukur atau dikalkulasi dengaa komponen pendapatan nasional

bruto (PNB) dan pendapatan domestik bruto (PDB) yang dianggap

sebagai indikator kesejahteradn masyarakat secara umum.

Perkembangan yang terjadi antara lain perubahan struktur
ekonomi, perubahan teknologi rlan ,perubahan kelembagaan baik

dalam produksi maupun aspek-aspek lainnya Perubahan struktur
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ekonomi juga terjadi dalam bentuk perubahan pangsa (share) relatif

dari sektor-sektor primer yaitu pertanian dan pertambangan, sektor

sekunder .yaitu inch-rstri pengolahan dan sektor tertier yaitu sektor

jasa-jaser cialam pendapatan dornestik regional bruto {PDRB)'

kesempatan kerja dan sektor impor-ekspor (Anwar, 1996).

Sesuai clengan pengamatan -yang dilakukan oleh 'Chenely dan

Sirquin", yang mengatakan bahwa pada awal ter-fadinya suatu

pembangunan ekonomi, pangsa sektor pertanian akan terlihat sangat

menonjol, kemudian sejalan dengan semakin tingginya pendapatan

nasional di negara tersebut lambat laun sektor pertanian akan

semakin menurun seclangkan pangsa untuk sektor industri dan jasa-

jasa akan meningkat (Arsyad, 1992).

Perluasan ekonomi di sektor industri sebagian merupakan

hasil reinvestasi dari surpius, rtemerlukan tambahan tenaga kerja,

mengingat tingkat upah d.i sektor pertauian lebih rendah, tambahan

tenaga kerja untuk sektor industri akan semakin tinggi. Dengan kata

lain bahwa dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi

suatu negara akan menarik tenaga kerja yang dahulunya berada

pada sektor pertanian masuk dalam dunia industri.

Menurut Sukirno (1985) perubahan struktur ekonomi atau

transfortnasi struktura-l ditanclai dengan beberapa ciri, yaitu:

(a) Pertumbuhan ekonomi lebih besar bila dibandingkan dengan

pertumbuhan penduduk.

(b) Pangsa dari sektor primer akan menurun.

(c) Pangsa sektor sekuncler meningkat, share sektor tertier relatif

konstan.
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(d) Konsumsi kebutuhan pokok rlenurun, hal dikenal sebagai Hukum
Engel (Engel's Latu). Implikasinya adalah sisi produksi, peran
sektor primer berkurang dan di sisi permintaan peran faktor
konsumsi berkurang, sedang sektor industri dan investasi
meningkat.

Kuznets (1960) mendefinisikan perubahan struktural sebagai
perubahan dalam komposisi permintaan, perdagangan, produksi dan
penggunaan faktor produksi yang diperlukan guna mempertahankan
pertumbuhan ekonomi. Dala.m sistem ekuilibrium umurn, ciri dan
pengatur an waktu dari proses industrialisasi dipengaruhi oleh
perubahan permintaan domestik, pergeseran keunggulan komparatif,
pertumbuhan produktivitas sektoral dan akumuiasi barang modal.

Perubahan struktural atau transformasi perekonomian suatu
negara atau suatu wilayah adalah perubahan dari sistem ekonomi
tradisional ke sistem modern, atau perubahan struktur ekonomi dari
sektor pertanian ke sektor industri. Kemudian dari sektor industri ke

sektor jasa-jasa. Perubaha:r ini rnelibatl<an seluruh fungsi el<onomi

termasuk perubahan produksi dan perubahan daiam komposisi
permintaan, konsumsi, perdagangan internasional dan sumber daya
serta perubahan faktor-faktor sosial ekonomi seperti urbanisasi atau
pertumbuhan dan distribusi penduduk.

Dalam konteks perubahan struktural terdapat satu tahap yang

dikenal dengan era tinggal 'landas. Dalarn era tinggal landas
perubahan struktural terjadi secara otomatis dengan pertumbuhan
el<onomi beqjalan secara berkelanjutan (suistainable). Tercapainya

tahap tersebut clapat clilihat dari ciri-cii-i:
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(a) Tingkat investasi produkiif mencapai paling sedikit loo/o dari
pendapatan nasional.

(b) Terdapat satu atar: dua sektor anda-lan yang menjadi tulang
punggung perekonomian.

(c) Terciptanya kegiatan politik, sosial, dan kelembagaan yang

kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Perubahan struktural atau transformasi struktur ekonomi

suatu negara, suatu wilayatr atau suatu daerah tentu saja akan
tergantung pada berbagai faktor ,\rang harus dipenuhi. Hal tersebut
meliputi sumber daya alam yang akan rnen-yediakan lapangan, bahan
baku dan fasilitas pendukung terjaclinya perubahan tersebut serta

sumber daya manusia. Apabila fal<tor-faktor tersebut dapat dipenuhi
maka tentu saja proses perubahan akan herlangsung dengan baik.

2.5 Pengembargan Potensi Ekoaomi

Sehubungan dengan berbagai

pengembangan potensi ekonomi, ada

-\,ang perlu dianalisis, yakni :

(a) Akumulasi Modal

hal yang terkait dalam

beberapa komponen penting

Akurnulasi modal meliputi selrrua investasi baru pada tanah,

peralatan fisik dan sumber da1,a manusia. Akumulasi modal tery'adi

apabila sebagian dari pendapatan masyaraJ<at diinvestasikan clengan

tujuan untuk memperbesar dutput, pabrik baru, mesin, peralatan

dan material. Akumuiasi modal tentunya harus didasarkan pada

kemampuan sumber da1,a manusia yang ciimiliki dan akumulasi-

l"
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surxber clalra alam berupa bahan mentah (raut ntateial) yang akan

ciikelola,

Dengan meningkatkan stok modal secara fisik suatu negara akan

memungkinkan tercapainya peningkatan outpLlt yang optimal.

investasi produktif ini paria umurxrlya juga harus diiengkapi dengan

infrastruktur sosial ekonomi -yaitu : jalan,listrik, air, komunikasi dan

sebagainya. Keseluruhan infrastruktr-tr ini diberdayakan guna

menunjang aktivitas perekonomian secara terpadu.

(b) Pertumbuhan penduduk dan jumlah angkatan kerja'

Pertumbuhan penciuduk clan tenaga kerja, seca-ra tradisional

dianggap sebagai faktor positif dalam merangsang pertumbuhan

ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan

menambah tenaga produktif, sedangkan pertumbuhan penduduk

yang lebih besar akan meningkatkan luasnya pasar domestik.

Masr:.1ah pertumbuhan penduduk clan angkatan kerja ini tentu

saja tidak akan lepas dari aspek sumber daya manusia (SDM) sebagai

salah satu faktor utama da-lam pertumbuhan ekonomi' Jumlah

penduduk dan laju pertumbuhan yang besar hendaknya diikuti pula

oleh kemampuan sumber claya tersebut da]am mengakses berbagai

perkembangan dan perubahan yang perlu dikuasai untuk

memungkinkan terserapnya tenaga kerja untuk mengelola sumber

claya yang harus clikelola. . Dengan kata lain bahwa pertumbuhan

penduduk yang tinggi dengan tingkat kemampuan yang tinggi

merupakan unsur penting rlalam memungkinkan terciptanya

pertumbuhan ekonotni.
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(c) Kemampuan Teknologi

Kemajuan teknologi terjacli karena clitemukannya cara baru atau

perbaikan cara penyelesaian tradisioana-l. Kemampuan teknologi

yang netral terjadi apabila penggunaan teknologi berhasil tnencapai

tingi<at prodtrksi yang lebih tinggi dengan menggunakan sumber dan

faktor input _vang sarra. Dengan demikian perkembangan dalam

bidang teknologi bila diimbangi dengan perkembangan sumber daya

manusianya untuk menyerap teknologi tersebut akan rriewujudkan

efeftivitas darr efisiensi pembangunan ekonomi. Sukirno (1985)

men)/atakan bahwa suatu perekonomian dikatakan akan menjaiani

pertumbuhan apabila tingkat kegiatan ekonominya adalah lebih

tinggi pada masa sekarang daripada yang dicapai pada masa

sebelumnya.

Sa-lah satu teori yang membahas tentang pengembangan potensi

wilayah adalah teori pusat pertumbuhan (Growth PoIe Theory). Teori

ini merupakan sa-lah satu teori -yang dikembangkan dengan

menggabungkan prinsip-prinsip konsentrasi dengal desentraiisasi

secara sekaligus (Alconse, 1986). Teori ini merupakan salah satu alat

untuk meneapai pentbangunan wilayah yang saling bertolak

belakang, yaitu pertumbuhan dan pemerataan pembangunan ke

seluruh pelosok wilayah. Juga dengan menggabungkan

kebijaksanaan dan program pembangunan wilayah dan perkotaan

seca-ra terpadu.

Perroux (1955) pertama kali rnengembangkan teori ini.

Menurutnya suatu proses pengembangan didefenisikan sebagai

suatu konsentrasi inclustri pada 'suatu tempat tertentu -yang
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kesemuanya saling terkait rnelalui hubungan antar input dan output

dengan industri utama (trtrogressiue utdustn). Konsentrasi dan saling

berkaitan merupakan dua laktor penting dalam setiap pusat

pengembangan karena melalui faktor-faktor ini akan dapat

diciptakan berbagai bentuk aglomerasi ekonomi yang dapat

menunjang pertumbuhan industri-indusrti yang bersangkutan

melalui penurunan ongkos produksi.

lieuntungan aglomerasi .yang mempakan kekuatan utama bagi

setiap pusat pengembangan dibagi 3, yakni:

(a) Scale economics, yaitu semacam keuntungan yang dapat timbul

karena pusat pengembangan memungkinkan perusahaan

investasi yang tergabung di dalamnya beroperasi dengan skala

besar, karena adanya jaminan sumber bahan baku dan pasar.

(b) Localization economics, yakni timbul karena adanya saling

keterkaitan antar industri, sehingga kebutuhan bahan baku dan

pemasaran dapat dipenuhi dengan mengeluarkan ongkos angkut

yang minimum.

(c) Urbanization economics, yang timbul karena fasilitas peiayanan

sosial dan ekonomi dapat dipergunakan bersatna sehingga

pembebanan ongkos untuk masing-masing perusahaan dapat

dilakukan seminim mungkin.

Bila kegiatan ekonomi (industri) yang saling berkaitan

dikonsen[rasi pada suatu tempat maka pertumbuhannya dapat

ditingkatkan lebih cepat dibandingkan bila terpencar ke seluruh

pelosok rvilayah. Hai ini dikarenakan oleh berbagai hal, seperti jarak

tempuh yang singkat sehingga memungkinkan biaya yang minim,

jumlah tenaga kerja yang rnudah diperoleh serta bahan baku yang
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dapat cliperoieh dalam jumlah besar cian lebih murah (Richardson,

1ee 1).

Konsep pusat pengembangan sebagai alat perumus

kebijaksanaan tidak saja dilakukan pada tingkat wilayah tetapi juga

pada tingkat nasional. Dalam hal ini seringkali terjadi pertentangan

antara kepentingan wilayah dan nasional, terutama dalam penentuan

lokasi dan anggota, dapat menimbulkan kepincangan pembangunan

yang semakin tinggi (Esmara, 1986).

Dalam perkembangan ekonomi rvilayah oHoover dan Fisher"

mengelrukakan tahapan-tahapan dalam pembangunan ekonomi

wilayah yakni :

(a) Subsistensi ekonomi, dalarn hal ini dikatakan bahwa

pembangunax ekonomi rvilar,ah akan sama halnlra dengan

pembangunan nasional, di mana pernbangunan tersebut akan

berjalan secara berJ<esinambungan dan subsisten.

(b) Pengembangan transportasi dan spesialisasi iokal, dalam hal ini

dimaksudkan bahwa dalam tahapan pembangunannya suatu

pernbangunan wilayah hendaknya memusatkan diri pada potensi-

potensi yarlg dimilikinya clengan mempertimbangkan l<eunggulan

komparatif dan kompetitif, untuk mampu bersaing dengan

wilayah lain.

(c) Perdagangan antar wilayah, dalam hai ini dirnungkinkan dengan

besarnlra output wilayah 
.tersebut 

serta kemampuannya untu.<

bersaing dengan wilayah lain.

(d) Industrialisasi, pada tahap ini pembangunan wilayah sudah

memasuki tahap dunia industri. Dengan demikian maka sektor
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(e)

(0

primer sudah mulai ditinggalkarr clan terja"clinva perubahan

struktur.

Spesialisasi wilayah, dalam tahap ini pembangunan wilayah

berusaha menetapkan spesialisasi dengan mempertimbangkan

potensi utama yang terdapat di rvilayahnya.

Aliran faktor produksi antar "vilayah. Dalarn tahap ini suatu

wilayah tidak hanya mengandalkan faktor produksi yang ada di

wilayahnya. Kekurangan akan faktor produksi dapat dialirkan

dari wilayah lain dan demikian pula sebaliknya.
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BAB III

PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN EKONOMI WILAYAH

PANTAI BARAT DAN PANTAI TIMUR SUMATERA UTARA

3.1 PertumbuhanEkonomi

Bagian ini akan menguraikan pertumbuhan per-rdapatan per

kapita penduduk di kedua rn,ilayah tersebut dan Sumatera Utara

mulai tahun lg87 hingga tahun 1999. Kalau meiihat Tabel 1,

ternvata tahun lg87 di wila1'ah pantai Barat kabupaten Nias masih

sangat jauh ketinggalan dibandingkan dengan daerah lain. Kcta

Sibolga pada tahun yang sama pendapatan perkapita pendudukn-ya

mencapai Rp. 1.184.308 sedangkan Nias hanya Rp.770.400.

Ketertinglalan ini banyak ciisebabkan berbagai l<egiatan

pembangunan belum menyentuh daerah tersebut sedangkan Sibolga

sejak iama telah menjacli kota pelabuhan yang banyak memiliki

hubungan perniagaan dengan daerah lain.

Perkembangan yang terjadi akibat adanya pembangunan yang

mendorcng peningkatan pendapatan perkapita di tiap daerah.

HingS;a tahun lgg7, pendapatan perkapita penduduk di wilayah

pantai barat Sumatera Utara mencapai Rp' 1 .445.O19 namun masih

di bawah rala-rata pendapatan per kapita propinsi, dan hal ini

beriaku di setiap kabupaten kecuali kota Sibolga. Dengan demikian

perkembangan pendapatan .perkapita 
yang terjadi belum mampu

mengangkat kabupatan yang ada ke tingkat yang lebih tinggi

daripada propinsi.

ZI
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Tabel 1 : PDRB Per Kapita wi.l.ayah Pantai Barat Dau Sumatera
Utara Tahun L9A7 Sampai Tahun 1999 Atas Dasar
Harsa Konstan Tahun 1993 (RuPiahf

Tahun Nias
Mandoiling

.Natal
Tapanuli I Tapanuli
Selatan I Tengah Sibolga

Pantai
Baratr

Sumatera
' Utata ,

-rr81
1e99

,1e81

]30
i?i
v3
l??3

1?:1

l??l

_y:6

]rrL
1 ooQ

;;,

770.399,97
! 

-------- ---l

' 828.948,87
'-_'"-_!

I aa3.gz8,so
i- . --------:

i -81?!]12. ?:ry9gss) s21.1?:l:
o(A <oo nAtJv.rrJtvv| - ..-*

i r._077,69?,Le

i.',\y!,-o:"
!,tq1.ZrotLt.''..,.

, ''39'-99:'*
r l-r9! 11?e

,1.187.186,13

I Bgt .stg,sl i est.os8,+el

iio+osorog' gzo.:gs,es

'1 t.o16.9OZ,++i t.OSZ.ZS:,Ot j

---ti
r.r:g.r9o.:+l 1.152.603,00,

t----'': 1.242.385,36 r.242.010,96

. 1:i!:s.B?7,37 r zt2,1so,q2',,

1.331.280,62 t.31D.gB7,O2
I"

1.482.t26,57 1.46r.965,17
ll
, 1.638.508,76 1.s87.902,72

, t.742.531,88 7.72t.738,48
l__

1.849.191,19i 1.793,655,42

1.7 14.873,92 1.600.255,90t._.-_..-...
I r.oag.rte,:oi t.ooo.gtg,se

1.184,308,08

- l:121:1Be'-99-

t|]]:3I2:71

141:'112:21

::l5.o14tl
t7-!:YA

1_9? 1119
2:07?.6]?f6

2.448.823,04
i ----- ' '

?:?e.t:Y2-:?l

2.936.676,s6

2.666.535,57
i-'---'----
i 2.755.161,11

i eos.:sz,osi
,L_- _-_- 

- 
-1I 969.+ss,:2

I 1.022.480, 121

i t.ooaszt,orl
| "-- "-- -l
'l 1.t49.779,77)-----l
1 1.187.936,21

i--;.ae16a
i 1:112:l19re9

I r.srs.soz,:g
r- - -'-- -"-- -'
1 1.6?].ws,6s

j 1.445.018,62
I -- --.---.'- - -

1.330.694,04
i----------'
i 1.336.156,60

1.073.5L7,12

L.L78.002,20

1.267.606,4t

i.:l111yl
t.4L8.455,7L

1.505,480,79

1.663.921,63

L.807.646,76

1.935.354,31

2.085.762,L

,.116.66 2,83

_ !?,r9_1i19?
t.929.262,2\

s"^ui : pendapatan Regional (PDRB) PropirLsi Sumcttera Utara Menutut
KabuPaten/Kota 1993 - 1999
perullpatc.rt Regional (PDRB) Propinsi Sumatera Utara Menurut
Kabupaten/Kota 1983 - 1993

Secara umum pendapatan perkapita penduduk di wilayah

pantai Timur lebih tinggi pendapatannya dibandingkan propinsi'

Tanjung Balai merupakan kota yang paling tinggi pendapatan

perkapitanya di wilalzal ini, pada tahun 1987 lnencapai Rp.

2.044.307 dan meningkat menjadi Rp. 3.226.335 di tahun L997

kemudian turun di tahun 1998 dan 1999 sejalan dengan krisis

perekonomian yang terjadi. Deli Serdang seiama periode 1987

tringga iggg tetap merup;,kan kabupaten yang paling rendah

pendapatan perkapitanya di wilayah ini, di mana tahun 1999 hanya

sebesar Rp. i.517.309. Keadaan ini rlapat dilihat melalui Tabel 3 di

barvah ini.
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Tabel 2 PDRB Per Kapita Wilayah Pantai Timur Tahun L987
Sampai Tahun L999 Atas Dasar Harga Konstan
Tahun 1993 (Rupiahf

-.-'
L}BT | 1.262.008,91' 1.321.788,50 22t.966,00' t.o70.glg,7o 2.044.306,68, 1.612.393,87 1.194.500,

leBB 1.3e2.orurr'Ey\_le7lr!,so' _1 1:_e.41s3 l:110a1111_2:9_99,4. E2]:75]'
tggg i r.s:s.zto,tsl

tsgo . r.ssz.:+s,sol t.zot.479,66' 888.073,2s t.ZqZ.nZ,S3: L.792.t73,70'2'038.47i,15; 1394.686,8_-.-.----._. -
leer t.os:.aos,zsi t.Btt.ss+,qo: eos.s:3,:+ 1t2s?.:281168r 

l_1T{?!fof 13169!13t lls?-911-21
-::^ I - ::: :^--:^fI;;. .^.1 

_;";-,".-))': 
; ,;;;;;-;;l ",iiii^.'ir;,;;;;,; 1 6\44q46

LggB' z.sz2.ooa,fii Z.gls.ct2,34. 1.486.733,45 1.910.882,73 2.976'178,@.2.427.367,79) 2.188.195,51
LJJg t-it- t. -.

1999 z.56l.gt7,4g 3.as2.778,84', 1.5L7.309,22', 1.911.540,04 3.036.308,59 2.460.172,60't 2.230.310,10

Propinsi Sutruaterq Utarct Mertuntt

Propinsi Sumatera Utara Merutrut

Melalui pendapata:r perkapita suatu daerah dapat diketahui

perkembangan ekonorni daerah tersebut. Typologi Klassen dapt't

menggambarkan perkembangan tersebut dengan krvadran-kwadran

perkembangan. Typologi suatu daerah di bagi menjadi 4 tipe, -vaitu :

a. knadran I = dettelopedr.egtotl(daerah maju)

b. krvadran II = d"eueloping region (daerah sedang berkembang)

c. krvadran IIl = unclerdeueloped region (daerah terkebelakang)

d. krvaclran IV = stagnant region(claprah stagnan)

Sumbel : Pertclapatart Regiorual (PDRR)
Kabupatett/liota 1993 - 1999)
Pertd-apataru Regiorual {PDRB)
Kabupaten/Kota 1983 - 1993

3.2 Perkembangar Ekonomi

1.658.406,6! 873.1 20,3: t.244.431,72 1.B99.818,9i t.925.236,75 1448327,5t

1993 r oro al? ?:L,9/ 9,VLJrJ- 2.100.000,0: t.t64.793,t2 1.461.84t,21 2.361.721,91 2.378.685,0. 1,814.458,5(

r994 2.020.341,41 2.272.748,2: 1.317.597,81 l.568.155,22 2.s79.465,31 2.517.515,3) 1.958.982,2(

1995 2.177,092,22 2.487.424,9t 1.50 1.430,68 t.708.396,2t 2.812.167,54 2.654.359,9i 2.124.377,9i

lvvo 2.391.211,8i 2.723.002,t(. t.572.t73,45 1.863.162,5: 3.010.839.36 2.868.489,6; 2.293.326,81
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Mengetahui pertumbuhan ekonomi melalui pendapatan

perkapita suatu daerah. .Perhitungan pertumbuhan melalui

persamaan semi logaritrna, Lfr I - a + I T, di mana r adalah

pertumbuhan rata-rata per tahunnya. Momentllm perkembangan

dipisah menjadi dua bagian yang sama periodenya, yaitu tahun 1975

sarnpai 1987 dan tahun 1987 sampai 1999, kecuali kabupaten

Mandailing Natal hanya dianalisis tahun 1997 sampai tahun 1999.

Hasil ana-lisis dari daur perkembangan ekonomi di wilavah pantai

Barat dan pantai Timur Sumatera Utara disajikan pada Tabel 3 di

bawah ini.

Tabe1 3 : Typologi Perkembangan Ekonomi
Barat Sumatera Utara Tahun L975 -
L9A7 - t999

Wilayah Pantai
L987 dan Tahun

Uraian Nias Mandailing
Natal

Tapanuli
Selatan

Tapanuli
Tengah

Sibolga Pantai
, Barat,

r ('75'87) 1,9025 5,L867 3,0876 1,6113 3,6531

rj -r - 3,2536 0,0307 - 2,0685 - 3,5448 1,5029

1)lr '87 0,7L76 0,8361 0,8247 L,ta32 0,8061

Kuradran III II III ry III

r ('87-99) 4,t620 1, l35B 5,72-16 5,50B5 8,3899 4,L336

rr-f - 1,4805 - 6,7783 0,0851 - 0,1340 2,7474 - 1,5089

l)ll'99 0,6154 0,7732 0,8755 0,8298 1,4281 0,6926

Kwadran III III II III I III

Sumber :

Iieterangan

r ('75 - 87)

r {'87 - 99)

ri-r
lill

Analists Data BPS, 2001

perturnbuhan ekonomi tahun 1975 - L987

pertumbuhan ekonomi tahun 1987 - 1999

pertumbuhan daerah - pertumbuhan Sumatera Utara

perbanclingan pendapatan perkapita daerah dengan perkapita

Sumatera Utara
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Kabi-rpaten Nias parla momentum pertama berada pada under

cleueloped reclion bersama clengan kabupaten Tapanuli Tengah yaitu

daerah yang pertumbuhannya lebih lambat dan pendapatan

perkapitanya lebih rendah dibanrlingkan dengan Sumatera Utara'

Konclisi menunjukkan walaupun keciua kabupaten ini memiliki

potensi claerah yang besar, tanpa terserlianya sumberdaya di daerah

tersebut kurar-rg mernberikau perkembangan yang berarti

dibandingkan perkembangan yang teiadi di Sumatera Utara secara

Lrlriutl. Pembangunan yang ciilaksanal<nu 1-lada momentum kedua

ticlak tnenunjukkan perubahnn .yang berarti terhadap kedua

kairtupatcn tersebut, demikian pula ha1n1'2 dengan Kabupaten

Manclailing Natal. Analisis terhadap Mandailing Natal dilakukan

pacla saat krisis ekonorni sedang berlangsung sehingga pertulxbuhan

ekonomin,ya mengalami penurunan pacla periode 1997 sampai 1999'

Dengan dernikian kabupaten ini kurang memenuhi kriteria yang

dibuat.

Kabupaten Tapanuli selatan merupakan daerah yang sedang

dalam metribangun. Posisi kabupaten ini pada periode irri

ciigolongkan sebagai d"e.tteloping region yaitu daerah yang

pertur"nblrhannya lebih tinggi clibancling propinsi tetnpi pendapatan

perkapitanya lebih kecil rlibanciingkan propinsi. Keadaan ini

berlilngsung dari momentum pertama hingga momentum kedua

namun seclikit mengalami perbaikan yaitu semakin mendekati

penclapa[an perkapita prclpin si.

Secara

wilayah pantai

Sibolga yang

umum perkembangan ekonomi daerah-daerah di

Barat rnasih tergolong terkebelakang' Kecua-ii Kota

pada momentum pertama berada dalalr keadaan
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stagnan karena penclapatan perkapita penrluclr-rknya rnasih lebih

besar dibanciingkan rlengan penclapatan perkapita propinsi tetapi laju

pertumbuhannya lebih lambat clibanding Sumatera utara' Dengan

berjalannya'uvaktu,pembangunanciidaerahiniterusdilaksanakan
hinggga.akhirnyapadartomenturrrkeduakotairritergolongdaerah
yangmajuclenganperturrrbuhanekonomilebihtinggidibanding
Sumatera Utara.

Ekonomi WilaYah Pantai
Tahun t975 1-gAT dan

Tahus L9A7 - L999

Tabel 4 : TYPologi Perkembangan
Timur Sumatera Utara

Taniung
Balai

Medan Pantai
TimurUraian Labuhan

Batu
Asahan Deli

Serdang
Langkat

-!/w -
1,0949

1:??el-
0,916'/.

5,2824 3,8479 5,1734
r ('75-87) 3,9789 7,5603

a,t264 - 1,3082 0,0174
ft- ( l,l77l 2,4M2

0,6725 a,9976 1,9C/.3 1,5020 L,L727
TlI '87 \,L756 1.2313

II III I ry I
Kwadran ry I

I s,:s:+

i-l^'
5,2960 4,1619 5,7n4

r ('87-9e) s,1557 6,8332 7,2720

- 0,3465 1,4806 0,0879

:_:-
Irli'99

0,s132 1,1907 1.629s

t,sB21 i o,zoos
!_-=-

0,9908 t,5738 7,2752 1, 1 560
1,3316

III IV ry I
Kwadran I I II

Tr,*ttr, : Arialisis Data BPS, 2001

KabupatenLangkatsebagaisatu-satunyakabupatenyang
n-remiliki sumber penclapatarn clali rninl'nft butni rrrerupakan daerah

yangpalingterkebelaka.ngperkeinbanganekonominyadiwilayah
par-rtai'lin-rur. Kondisi ini menurljukkar-r bahrva inclustri perminyakan

yang adn di daerah ini k,-.,ru.rg mernberikan et'ek ganda bagi

perekotrornianmasyarakatnYa.Pertumbuhanekononritidak
mengalamiperubahanyangberarticlanpendapatanperkapita
pencluduknyarelatifrendah..Jil<asektormigasciisertakanma-ka
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kabupaten langkat cligolongkan claerah yang stagnan karena

penclapatanperkapitaoily2le.bihtinggiclibarrdingpropinsinalnun

pertumbuhannya relatil larrrbat' Dengan clemikian langkat

cenderungkurangberkembangrlenganpertumbuhanyanglambat'

baik ciengan migas ataupun tanpa rnigas'

DeliSerdangderrganrvilayahterlttasmengalamipertumbuhan

yangcepatpariamomenlumpertatlaclankerluanalTlunpendapatan
perkaplta penciuduknya rnasih cii bar'vah propillsi' Asahan

tnengaiamipertumbuhanyangtinggicianperrd.apatanperkapita
pcnclucluknya relatif besar sei-iingga patla momentum pertama

cligolongkan claerah yang rlaju sama halnt'a clengan Tanjung Balai'

PerrcirrpatarrperkapitaYi]ngtinggitetapipertur:rbuhannYa

relat,iflambatclialamiolehKotaMeclandarrKabupatenl,abuhan
Batu.NamunpadamomentumkeciuaLabuhanBatumerrgalami
pertumbuhanyangrelatifcepatseiringdengansemakinluasnya
lahanperkebunanyangmengasilkanclanmerrrberikanefekga:rda

bagiperekonomiandaerahtersebut.SedangkanMedandanTanjung

Baiai pacla momentum kedua mengaiatni pertumbuhan yang lambat

clancencierungstagnan.Keaclaaniniterjadikarenasumberdaya

},angadaseiamainitelahterpakaitetapikurarrgefisiensehingga
cukup sulit mempercepat pertumbuhannya'

Secara tata-rata' perkeubangan ekonomi di wilayah paltai

TimurSumateraUtararelatifmaju.Padamomentumpertamadan
kedua posisi wilayah ini cligolongkan sebagai deueloped region, Daur

perkembangandaerah-claerahdipantaiBaratdanTirrrurSumatera

Utara dapat diiihat clari Gambar 1 berikut ini'
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Gambar 1 : Typologi Perkembangan Ekonomi
Y'

Daerah
Sedang Berkembang

Daerah Maju

t..-jr,aa

Daerah Stagnan

Asahan
Deli Serdang
LAngkat
Tanjung Balai
Medan

Momentum Awal (Tahun 1975 - 1987)

Mom'entum Akhir (Tahun 1987 - 1999)

o" ,')
1

tr"

Pb'

I l.---t
Ni' Pb

\

\
Ni

Daerah Terkebelakang

Keterangan ;

Wilayah pantaiTimur
Wilayah pantai Barat
Nias
Mandailing Natal
Tapanuli Selatan
Tapanuli Tengah
Sibolga
Labuhan Batu

I
Mn

As=
n-
t-.,r)

Lk=
Tb=
Md=
l-

Pt=
Pb=
Ni =
Mn=
Ts=
Tt=
Si =
Lb= l=

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV

poLA pERTUMBUHAN BtiOttottll WILAYAH PANTAI BARAT

DAN PANTAI TIMUR SUMATERA UTARA

Pola pertumbuhan seirnbang perlu cliperhatikan dalam

pembangunan adalah untuk menjaga agar pemtrangunan tersebut

tidak menghadapi hambatan dalam ha-l memperoleh batran ba-ku'

tenaga ahli, sumber energi (air, listrik dan gas), dan fasilitas-fasilitas

untuk mengangkut hasil-hasil proclusi ke pasar. Selain itu

rncnghinciilri hambat.an lrcnll,orolch prlszlr?lll untuk barang-barang

yang telah cian akan cliproch-rksii<an. Dengan dernikian yang

clin-raksud pertumbuhan seimbang adalah usaha pernbangunan yang

rnengatur program penanalnan moclal secara sedemikian rupa,

sehingga sepanjang proses pernbnngunan ticlak akan tirnbul

hambatan-hambatan yang bersurnber drai permintaan maupun

penawaran (Sukirno, 1 985).

Hirschn-ral mengatakan bahrva pada hakekatnya teori

pertumbuhan seimbang lnerupaakn suatu ulasan mengenai keadaan

masa lalu secara perbancliilgan statis, yaitu membandingkan

keadaan suatu perekonomian clalarn clua lnasa yang berbeda'

MelaluiCara}rangclenrikiarlmemangarkanternyat-abah,uva
pembangunall beriaku di berbagai aspek kegiatan dalam

perekonomian (Sukirno, 1985).

Tetapi bila pengamatan clilakr-rkan <lengan cara melihat proses

pembangunarl yang tedarli cli keciua masa tersebut, keadaan yang

sangat berbeda akan dijumperi. Akan terlihat berbagai aspek

kegiatan ekonomi mengalami perkembangan dengan laju yaqg

35
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berberla, yang berarti bahwa pernbangunan berjalan scera tidak

seimbar-rg. Perkembangan - leading sector akan menggalakkan

perkembangan sektor lainnya, dengan begitu juga perkembangan di

suatu sektor akan menggalakkan perkembangan sektor-sektor lain

yang sangat erat hubungannya dengan sektor yang mengalami

perkembangan.

Seianjutnya perturnbuhan tidak seimbang tebih sesuai untuk

dilaksanakan di wilayah-wilayah teri<ebelakang karena wilayah-

wilayah tersebut menghaclapi masalah kekuarangan sumber daya.

Dengan melaksana-kan pola pertr-rmbuhan tidak seimbang, usaha

pembangunan pada waktu lertentu dpusatkan kepada beberapa

kegiatan yang akan mencloroug penanaman modal terpengaruh

(incluced inuestmerfil di berbagai kegiatan larn pada periode

berikutn-ya. Dengan demikian pada setiap tingkat pertumLruhan

sumber-sumber daya J'ang sangat lalgka dapat digunakan dengan

lenih efisien.

samuelson dan Sollor.v (Azis, 1994) mengembangkan suatu

persatnaan tentang koefisir:n variasi type Pearson Yang

mernllanclir-rgl<ern pertunrbuhan sel<toral dengan iaju pertumbulran

keseluruhan selama rvalctu tertentu. Perhitungan koefisien variasi

Pearson dihubungkan rlengan pertumbuhan total wilayah

memberikan hasil koefisien korelasi sebagai berikut :
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Tabel 5 : Korelasi Pearson
Variasi Sektorql

dan Spearman Antara Koefisien
Dengan Pertumbuhan Ekonomi

Korelasi
Pearson (r) Spearman'(p)

Wilayah Pantai Barat 0,788 - 0,029

Wilayah Pantai Timur a,444 - 0,200

Sumatera Utara 0,636 0,314

Sumber : Arralisis Data BPS, 2001

Tabel 5 di ata.s memberikan makna bahwa poia pertumbuhan

yang ter.lad; di rvilayah pantai Barat adalah pola pertumLruhan yang

tidak seimbang. Ini clapat dilihat d.ari p yang bernilai negatif dengan

kekuatan korelasi pearson sebesar 0,788. Dengan demikian

pembangunan yang telah dilaksanakan selama ini di wilayah ini

dititik-beratkan pada satu atau beberapa sektor yang utama.

Pertumbuhan yang ticlak seimbang, menurut Hirschman

sangat bermanfaat untuk menghadapi masalah pembangul-Ian yang

sangat terbatas (masalah uncTerrl.euelopnrcnt). Daerah-daerah yang

memiliki keterbatasan sumbc:r rlaya clan dana sehingga tidak

Sanggupmelaksanakanpertumbuhanyangseimbang.olehkarena
itu suatu daerah untuk malnpu melakr-rkan pembangunan sangat

ditentukan oleh kesanggupannya untr-tk melaksanakan pembentukan

rnodal lability to inuest) (Sukirno, 1985)'

Apabila ditelaah sebenarnya untuk claerah-daerah di wiiayah

pantai I3arat lebih cocok melaksanakan pertumbuhan tidak

seimbang, karena Seca-ra historis pembangunan ekonotT}i yang telah
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berlaku corakn.ya tidak seimbang. Sektor tertentu yang dianggap

leadingmendapatkanperhatian}.angseriusuntukdikembangkan

sehingga pertumbuhannya lebih cepat dan menjadi pendorong bagi

pembangunan sektor lainnya. Selain itu dengan pertumbuhan tidak

seimbang akan terjadi efsiensi penggunaan sumber-sumberdaya yang

tersedia.

Konsentrasi pembangunan di wilayah pantai Timur sebagian

besar pacla sektor-sektor industri sehingga cenderung tidak seimbang

pertumbuhannya dengan sektor-sektor yang iain. Keutungar lokasi

sektor merupakan suatu tancla dari ketidakseirnbangan, dan

besarnya keuntungan identil< dengan suatll indeks kasar yang

menunjukkan tingkat keticlakseirnbangan yang terjadi.

Menurut pendapat scitovsky dan Hirschman (sukirno, 1985)

keuntungan pada Suatu sektr,r akan menclorong penanaman modal

pada industri tersebut, dan selanjutnl'a penanaman modal yan'g

dilakukan akan menghapuskan keuntungan. Dengan demikian

penanalnan modal akan menciptakan keadaan yang menjurus ke

arah l<eseimbangan. Tetapi penanaman modal tersebut akan

menciptakan keuntungan pada sektor laian, ketidakseimbangan

berlaku clan keadaan ini menclorong penanaman di sektor tersebut.

Di wilayah pantai Barat dan w'ilayah pantar Timur Sumatera

Utara ter.ladi pertumbuhan 1'ang tidak seimbang. Gambaran tersebut

menunjukkan suatu fenomena yang sesuai lnengenai bagairnana

proses pembangunan beriaku. Yaitu pembangurtan yang terjadi

meru pakan suatu rangkaian l<etidakseirrbangan-ketidakseimbanga4

(a chain of clisequilibna) pertumbuhan'

IF
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Tugas yang harus dilzrksanakan oleh perencanei pctlba1lgunan

adalah merencanakan suqtu strategi ttntuk menjamin aga1

keticiakseimbangan-keticlaj<seimbangan terus tercipta. Selanjutnya

akan tercipta suatu keadaan c1i mana perekonotnian daerah tertts

rnaju ke depan, pembangunan tetap menjamin terciptauya

disproporsi dan ketidakseimbangar.

Pembangunan sttmatera utara selain di lakukan di kedua

wilayah tersebut, juga terjadi di u'ilayah lain. Sehingga pertumbuhan

sektor-sektor yang lain riisesuaikan clcngan konclisi masing-masing

wilayah yang menyebabkan pertumbuhan propinsi mengikuti pola

pertumbuhan seimbang' Pertun-rbuhan -1'zng terjadi di suatu sektor

da-iam satu wilayah merupakiitl akibat penanaman modal yang

clilakukan sehingga akatr menciptakan peatruiary exterrtal economies

bagi wilayah dan sektor yang lnin.

Tumbuhnya suatu sektor dengan cepat menyebabkan eksternal

ekonomis bagi sektor lain, karena sektor tersebut menggunakan

bahan baku dari sektor lain, cian sektor tersebut akan menghasilkan

bahan baku bagi sektor yang iain. Sektor yang menghasilkan barang

kompietnertter untuk output sektor yang cliunggulkan, karena dengan

nail<nya produksi sektor terseilut akan meningkatkan permintaan

olitput sektor lain. Output sektor yang diunggulkan mendorong

bertambahnya penclapatn orang-orang yang terlibat dengan sektor itu

clan munculn1,a inclustri yang menghasiikan substitusi bahan baku

sektor unggulan

Agroinclustri Sumatera Utara merupakan leading sektor Yangn

banyak rnendapatkan perhatian. Di berbagai claerah yang pola
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pertllmbuhannya ticlak seimbang mungl<itl tnengembangl<an sektor

ini ciengan lebih cepat. Namun cli lingl<up propinsi pertumbuhan

,vang teryacii c1i sektor agroindustri akan menciptakan eksternaiiltas

ekonomi baik ke hulu maupun ke hiiir. Bagi wilayah ]'ang

menggantungkan perturnbuhannYa di sektor pertanian akan

mengalami peningkatan permintaan output pertanian sebagai bahan

baku agro industri. Demikian pula clengan wilayah yang mengalami

pertumbuhan sektor jasa relatif cepat, output agroindustri

mendorong permintaan akan jasa setnakin besar. Sehingga akhirnya

di lingkup Sumatera Utara pembangllnan yang dilaksanakan

mengikuti pola pertumbuhan seimbang'
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BAB V

KESIMPULAN

Hasil kajian terhaciap perkerrbangan dan polan pertumbuhan

ekonomi u,ilayah parltai barat dan pantai timur Sumatera Utara

memberikan beberaPa kesimPulan :

1. Pendapatan per kapita penduduk Kabupaten Nias, Mandailing

Natal, Tapanuli Seiatan, rian Tapanuli Tengah lebih rendah

ciibandingkan dengan pendapatan per kapita Sumatera Utara.

Hanya Kota Sibolga ciaerah di wilayah pantai barat yang

pendapatan per kapitanya di atas pendapatan perkapita Sumatera

Utara.

2. Di wilayah pantai timur, Kabupaten Deli Serdang dan Langkat

penriapatan per kapitanya lebih rendah dibandingkan dengan

pendapatan per kapita Sumatera Utara' Kabupaten Labuhan

Batu, Asahan, Kota Tanjung tsalai dan Medan memiliki

penriapatan perkapita lebih tinggi daripada sumatera utara'

3. Kabupaten Mandailing Natal, Nias, Langkat danTapanuli Tengah

tergolong sebagai daerah terkebelakang (under detteloped region)'

Kabupaten Deli Serdang dan Tapanuli Selatan tergolong sebagai

daerah sedang berkembang (deuelopir-tg region). Kabupaten

Asahan, Labuhan Batu dan Kota Sibolga tergolong sebagai daerah

maju (deueloped region). Yang tergolong sebagai daerah stagnan

(stagnant regionl adalah Kota Medan dan Tanjung Balai.

4. pola pertumbuhan ekononii u'ilayah pantai barat clan pantai timur

mengikuti pola pertumbuhan tidak seimbang (urtbalanced grotuthl-

secara keseiuruhan sumatera Utara mengikuti pola pertumbuhan

. seimbang (balanced grouth).

4l
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